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ABSTRAK

Miskawati Polihito. 2019. Pengaruh Filtrat Batang Gulma Siam (Chromolaena
odorta) terhadap Mortalitas Ulat Grayak (Spodoptera litura) Skripsi. Program
Studi Pendidikan Biologi. Jurusan biologi. Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Gorontalo. Dibimbing oleh Dr. Chairunnisah
J. Lamangantjo, M.Si sebagai pembimbing 1 dan Dr. Jusna Ahmad, M.Si sebagai
pembimbing I1.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui LCs0% filtrat batang gulma siam (C
odorata) terhadap mortalitas ulat grayak (S litura), mengetahui pengaruh filtrat
batang gulma siam  (C. odorata) terhadap mortalitas ulat grayak (S.litura), untuk
mengetahui konsentrasi terbaik filtrat batang gulma siam terhadap mortalitas ulat
grayak (S. litura) dan. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasi Fakultas
Olahraga dan Kesehatan pada bulan Juli 2018 dan Laboratorium Botani
Universitas Negeri Gorontalo pada bulan Januari 2019. Metode yang digunakan
adalah Metode eksperimen dengan desain rancangan acak lengkap (RAL) yang
terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu: kontrol, konsentrasi 40%, konsentrasi
50%, konsentrasi 60%, konsentrasi 70% dan konsentrasi 80%. Analisis data
menggunakan analisis varian (ANOVA), uji Duncan, serta Uji Lcso Hasil penelitian:
rata-rata mortalitas dengan konsentrasi 40% mortalitas 35%, konsentrasi 50%
mortalitas 42,5%, konsentrasi 60% mortalitas 55%, konsentrasi 70% mortalitas
62,5%, dan konsentrasi 80% mortalitas 67,5%. Uji F menunjukkan terdapat pengruh
Filtrat batang gulma siam dengan nilai F hitung sebesar 35,69% dan Hasil Lcs0%
terdapat pada konsentrasi 50% dengan nilai 55,11%

Kata Kunci: Gulma siam, Mortalitas, Ulat grayak.






